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RINGKASAN 

Teknik Detasseling Pada Produksi Benih Jagung Hibrida Varietas AH04 di 

PT Asian Hybrid Seed Technologies Indonesia, Ihza Inafa Ulyana, NIM 

A42170471, Tahun 2021, 72 hlm, Program Studi Teknologi Produksi Tanaman 

Pangan, Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Dibimbing oleh Jumiatun, 

SP. M.Si. 

Kegiatan praktik kerja lapang ini bertujuan dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerja bagi mahasiswa khususnya 

mengenai program pengembangan tanaman pangan di luar bangku perkuliahan 

yang dimulai dari lokasi Praktek Kerja Lapang. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 12 Oktober 2020 sampai 11 Januari 2021 di PT Asian Hybrid Seed 

Technologies Indonesia dengan menggunakan metode grower meeting, praktek 

lapang, wawancara, dokumentasi, observasi dan identifikasi, dan studi pustaka. 

Tingginya nilai produksi jagung disebabkan karena terus meningkatnya 

jumlah penduduk sehingga permintaan kebutuhan jagung setiap tahunnya juga  

mengalami peningkatan. Salah satu upaya dalam meningkatkan produksi jagung 

yaitu dengan penggunaan benih jagung hibrida. Penggunaan benih jagung hibrida 

juga harus didukung dengan kemampuan memproduksi benih tersebut. Salah satu 

cara yang dilakukan untuk meningkatkan produksi benih jagung hibrida yaitu 

dengan mengoptimalkan proses detaseling. 

Hasil dari praktek kerja lapang di PT AHSTI bahwa detasseling adalah 

kegiatan pencabutan bunga jantan (tassel) pada tanaman jagung betina sebelum 

tassel tersebut shedding (pollen terlepas) atau sebelum bunga betina (silking) pada 

tanaman betina keluar. Proses detasseling dilakukan saat tanaman berumur 40-45 

HST dan dilakukan pada pagi hari sampai sebelum jam 10.00.Tujuannya agar 

tanaman betina tidak mengalami penyerbukan sendiri (selfing), tetapi 

mendapatkan penyerbukan dari serbuk sari atau pollen jagung jantan sehingga 

kemurnian benih yang dihasilkan terjaga.Proses detaseling ini menyebabkan 

terjadinya peningkatan jumlah tongkol, hal ini diduga karena pembuangan malai 
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bunga jantan pada saat bungan jantan muncul dan bunga jantan mekar tidak 

mempengaruhi pertumbuhan daun bendera sehingga proses penimbunan asimilat 

pada tongkol dapat berjalan lancar. 

Berdasarkan kegiatan PKL yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan produksi benih jagung hibrida varietas AH04 dimulai dari 

meeting grower, pengajuan tanam, persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan 

tanaman, detasseling, roguing, male cutting, pra panen, panen, pasca panen dan 

uji mutu benih. Teknik detasseling yang diterapkan dalam produksi benih jagung 

hibrida varietas AH04 merupakan kegiatan penting yang dilakukan dalam 

produksi benih jagung hibrida varietas AH04. Setelah dilakukan analisa kelayakan 

usaha, diperoleh nilai B/C ratio dan R/C ratio yang menyatakan bahwa usaha ini 

layak untuk dikembangkan.  


